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HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN DAN RIWAYAT ANTENATAL CARE (ANC)
DENGAN TINDAKAN
SECTIO CAESAREA
Abstrak

Latar Belakang: Angka kejadian persalinan sectio caesarea di banyak Negara terus
meningkat begitu juga di Indonesia dan sudah melebihi batas yang ditentukan WHO.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan dan
riwayat antenatal care (ANC) dengan tindakan sectio caesarea.

Metode : Metode penelitian adalah observasional analitik dengan pendekatan case
control .Jumlah sampel kasus 80 dan sampel control 80. Data didapatkan dari rekam medik
pasien yang melahirkan pada periode 1 Januari sampai 31 desember 2016 di Rumah Sakit
Islam Amal Sehat Sragen.

Hasil :Jumlah seluruh persalinan tahun 2016 sebanyak 235. Didapatkan adanya hubungan
yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan tindakan sectio caesarea dengan nilai p
=0,000( OR= 5,432 ) dan terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat ANC dengan
tindakan sectio caesarea dengan nilai p =0,000 (OR=4,532).

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara tingkat pendidikan
dan riwayat antenatal care dengan tindakan sectio caesarea.

Kata kunci : Sectio caesarea, Antenatal care (ANC), Tingkat Pendidikan
Abstract

Introduction: The incidence of cesarean section in many countries continues to increase as
well as in Indonesia and has exceeded the WHO-defined limit.

Purpose: The aims of the study to determine the relationship between the level of education
and antenatal care history (ANC) with the action of caesarea section.

Method: The research was analytic observational with case control approach. The number of
case samples is 80 and control samples is 80. Data was obtained from the patient's medical
record that gave birth in the period 1 January to 31 December 2016 at the Hospital of
Healthy Islam Amal Sehat Sragen.

Results: The number of all childbirth in 2016 is 235. There is a relationship that can occur
between education level and caesarea section with p = 0,000 (OR = 5,432) and there is a
relationship between ANC history with caesarea section action with p = 0,000 (OR = 4,532).

Conclusions: There was a statistically significant relationship between educational level and
antenatal care history with caesarean childbirth.

Keywords: Sectio caesarea, antenatal care (ANC), level of education



1. PENDAHULUAN

Melahirkan merupakan proses akhir dari serangkaian kehamilan. Ada dua cara persalinan,
yaitu persalinan lewat vagina, lebih dikenal dengan persalinan normal atau alami dan
persalinan dengan operasi caesar atau sectio caesarea, Yyaitu bayi dikeluarkan lewat
pembedahan perut (Aprina, 2016). Sectio caesarea memiliki efek samping antara lain
beberapa hari pertama pasca persalinan akan menimbulkan rasa nyeri yang hebat pada daerah
insisi, disebabkan oleh robeknya jaringan pada dinding perut dan dinding uterus yang
kadarnya berbeda-beda pada setiap ibu (Salawati,2013). Selain itu pada bayi juga dapat terjadi
depresi pernafasan akibat obat anestesi dan hipoksia akibat sindrom hipotensi terlentang
(Mochtar, 2012).

Riwayat bedah sesar juga berperan menaikkan tiga kali risiko terjadinya plasenta
akreta yang menyebabkan perdarahan pasca melahirkan hingga syok hipovolemik, embolisme
cairan ketuban, koagulopati konsumtif dan dapat menyebabkan kematian ibu (Hull et al,
2010). Insiden plasenta akreta meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah persalinan sectio
caesarea (Dwyer et al, 2008).

Penyebab langsung kematian ibu di Indonesia adalah sebagian besar disebabkan
oleh perdarahan 40-60% dan infeksi 20-30 % (Depkes RI, 2013). Angka kematian ibu
bersalin secara sectio caesarea adalah 40-80 tiap 100.000 kelahiran hidup, angka ini
menunjukkan risiko 25 kali lebih besar dan risiko infeksi 80 kali lebih tinggi dibandingkan
persalinan pervaginam (Suhartatik, 2014).

World Health Organization (WHO) menetapkan standar rata-rata sectio caesarea
di sebuah negara adalah sekitar 5-15% per 1000 kelahiran di dunia. Sedangkan menurut
RISKESDAS tahun 2012 tingkat persalinan sectio caesarea di Indonesia sudah melewati
batas maksimal standar WHO dan peningkatan ini merupakan masalah kesehatan masyarakat
(public health). Tingkat persalinan sectio caesarea di Indonesia 15,3% sampel dari 20.591 ibu
yang melahirkan pada kurun waktu 5 tahun terakhir disurvey dari 33 provinsi. Gambaran
adanya faktor risiko ibu saat melahirkan atau di operasi caesarea adalah 13,4 % karena
ketuban pecah dini, 5,49% karena Preeklampsia, 5,14% karena Perdarahan, 4,40% Kelainan
letak Janin, 4,25% karena jalan lahir tertutup, 2,3% karena ruptur uterus (RISKESDAS, 2012).
Jumlah persalinan sectio caesarea di Indonesia, terutama di rumah sakit pemerintah adalah
sekitar 20-25% dari total jumlah persalinan, sedangkan di rumah sakit swasta jumlahnya lebih

tinggi yaitu sekitar 30-80% dari total jumlah persalinan.



Angka Kematian Ibu Maternal (AKI) di Kabupaten Sragen pada tahun
2010 yaitu 69,7 per 100.000 kelahiran hidup, Angka Kematian Bayi (AKB) pada
tahun 2010 yaitu 6,8 per 1000 kelahiran hidup. Dari jumlah kasus Angka
Kematian Ibu yang terjadi di Kabupaten Sragen termasuk tinggi dibandingkan
dengan daerah lain yang ada di Jawa Tengah. Penyebab mendasar non teknis dari
kematian ibu seperti rendahnya status sosial wanita dan pendidikan yang rendah
(Saifuddin, 2012). Di Rumah Sakit Amal Sehat jumlah ibu yang bersalin dengan
sectio caesarea tahun 2016 mencapai 77% dari seluruh kelahiran.

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang diharapkan pengetahuan
dan perilakunya juga semakin baik. Oleh karena itu dengan pendidikan yang
makin tinggi , maka informasi dan pengetahuan yang diperoleh juga makin
banyak, sehingga perubahan perilaku kearah yang baik diharapkan dapat terjadi.
Pendidikan yang semakin tinggi menyebabkan kemampuan ibu dalam mengatur
jarak kehamilan, jumlah anak, dan pemanfaatan fasilitas kesehatan dalam

pemeriksaan kehamilan (antenatal care) dan proses persalinan (Ririn, 2016).

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah observasional analitik dengan pendekatan
case control .Jumlah sampel kasus 80 dan sampel control 80. Data didapatkan dari
rekam medik pasien yang melahirkan pada periode 1 Januari sampai 31 desember
2016 di Rumah Sakit Islam Amal Sehat Sragen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 28 November 2017
menunjukkan ada hubungan antara tingkat pendidikan dan riwayat antenatal care
(ANC) dengan tindakan section caesarea yang dilakukan di Rumah Sakit Islam
Amal Sehat sragen sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi sebaran data
Karakteristik (N) (%)




Tingkat Pendidikan

-SD, SLTP/SLTA (Rendah) 102 63,7
-D3/D4/S1/S2/S3 (Tinggi) 58 36,2
Riwayat ANC

-Teratur(>=4x) 61 38,1
-Tidak Teratur (<4x) 99 61,9

Sumber: Data sekunder diolah, Desember 2017

Berdasarkan hasil penelitian tabel 1 dengan sebaran data tingkat
pendidikan menengah (SLTP/SLTA) paling tinggi dijumpai yaitu sebesar 93
(58,1%). Dilihat dari riwayat antenatal care frekuensi dari ibu yang
memeriksakan kehamilannya secara teratur sejumlah 61 (38,1%) dan tidak
teratur sejumlah 99 (61,9 %).

Tabel 2. Hubungan tingkat pendidikan dengan persalinan sectio caesarea

Sectio caesarea Spontan Pervaginam Total OR p
N % N % N %
Rendah 69 67,6% 33 32,4% 80 100%
5432 0,000
Tinggi 11 19,0% 47 81,0% 80 100%

Sumber: Data sekunder diolah, Desember 2017

Tabel 2 merupakan tabel deskripsi yang menunjukkan jumlah ibu
yang memiliki riwayat pendidikan masing-masing tingkat pendidikan
dengan persalinan sectio caesarea dan spontan pervaginam. lbu yang
melahirkan dengan sectio caesarea memiliki riwayat pendidikan dasar (SD)
dan pendidikan menengah (SLTP/SLTA) atau kategori rendah lebih tinggi
jumlahnya yaitu 69 (67,6 %) dibandingkan dengan ibu yang melahirkan

secara spontan pervaginam (normal) dengan nilai signifikansi p= 0,000.

Tabel 3. Hubungan riwayat antenatal care (ANC) dengan persalinan sectio
caesarea



Sectio caesarea Spontan Total p
Pervaginam OR

N % N % N %

Tidak teratur(<4x) 48  78,7% 13 21,3% 80 100%
4,532 0,000

Teratur (>=4x) 32 322% 67 67,7% 80 100%

Sumber: Data sekunder diolah, Desember 2017

Tabel 3 merupakan tabel deskripsi yang menunjukkan jumlah ibu
yang memiliki riwayat antenatal care (ANC) dengan persalinan sectio
caesarea dan spontan pervaginam. Ilbu yang melahirkan secara sectio
caesarea dengan riwayat antenatal care tidak teratur lebih banyak
jumlahnya yaitu 48 (78,7%) dibandingkan dengan ibu yang melahirkan

secara spontan pervaginam dengan nilai signifikansi p=0,000.

Tabel 4. Uji Multivariat tingkat pendidikan dan riwayat antenatal care (ANC)
dengan persalinan sectio caesarea
IK 95%

Koef SE. Wald df p OR Min Mak

Pendidikan 1.692 0.422 16.088 1 0,000 5,432 2376 12.420

ANC 1511 0.408 13.693 1 0,000 4.532 2.035 10.090

Sumber: Data sekunder diolah, Desember 2017

Penelitian ini adalah penelitian tentang hubungan antara tingkat
pendidikan dan riwayat antenatal care (ANC) dengan tindakan sectio caesarea.

Hasil uji pada Tabel 4 dan Tabel 5 merupakan analisis data yang telah
dilakukan untuk menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. Didapatkan nilai
signifikansi p= 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian
tersebut terbukti. Pada penelitian ini terdapat hubungan antara tingkat pendidikan
dan riwayat antenatal care (ANC) dengan tindakan sectio caesarea. Hasil
penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya

yaitu pada ibu-ibu yang melahirkan di rumah sakit wilayah Jakarta timur pada



tahun 2012 menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pendidikan dan riwayat
antenatal care (ANC) dengan tindakan sectio caesarea (Sulastri, 2014).

Selain itu Lelly et al (2015) juga meneliti prevalensi dan faktor risiko
yang berhubungan dengan tindakan sectio caesarea termasuk tingkat pendidikan
dan riwayat antenatal care (ANC) didapatkan hasil yang signifikan.

Penelitian ini merupakan penelitian retrospektif sehingga peneliti
mencari riwayat tingkat pendidikan dan riwayat frekuensi jumlah kunjungan
antenatal care (ANC). Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti telah
mendapatkan hasil yaitu ibu yang melahirkan dengan tindakan sectio caesarea
sebanyak 69 yang memiliki riwayat pendidikan terakhir SD/SLTP/SLTA, ibu
yang melahirkan dengan tindakan sectio caesarea sebanyak 48 yang memiliki
riwayat antenatal care tidak teratur (<4 kali). Menurut penelitian yang usdah
dilakukan sebelumnya bahwa tingkat pendidikan dan riwayat antenatal care
(ANC) merupakan faktor risiko tindakan sectio caesarea (Ririn, 2016).

Sectio caesarea merupakan proses melahirkan janin, plasenta dan
selaput ketuban melalui dinding perut dengan cara membuat irisan pada dinding
perut dan rahim. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tindakan sectio
caesarea pada ibu-ibu yang melahirkan diantaranya tingkat pendidikan dilihat
dari hasil data penelitian bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan dengan tindakan sectio caesarea dengan nilai signifikansi p=0,000
yang secara statistik bermakna. Ibu yang melahirkan sectio caesarea didapat nilai
tinggi dengan riwayat pendidikan terakhir di tingkat pendidikan dasar dan
menengah, sedangkan pada pendidikan tinggi didapatkan nilai tinggi pada ibu-ibu
yang melahirkan secara normal/spontan pervaginam, hal ini sesuai dengan teori-
teori sebelumnya bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka
informasi dan pengetahuan yang diperoleh juga makin banyak khususnya dalam
bidang kesehatan kehamilannya, sehingga perubahan perilaku kearah yang baik
diharapkan dapat terjadi. Apabila pengetahuan ibu luas maka ibu dapat mengenali
tanda-tanda risiko tinggi kehamilan sehingga dapat mencegah maupun mengobati
komplikasi kehamilan seperti Ketuban Pecah Dini, Preeklampsia berat,

Perdarahan, Distosia bahu, Kelainan letak janin dll secara dini. Sebaliknya apabila



pengetahuan kurang terutama mengenai faktor risiko kehamilan maka akan
meningkatkan risiko persalinan dengan tindakan section caesarea (Ramasamy,
2013).

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan bermakna antara
frekuensi ANC < 4 kali dengan kejadian persalinan seksio sesarea (p = 0,000, OR
7,731). lbu dengan frekuensi ANC < 4 kali mempunyai risiko mengalami
persalinan dengan tindakan sectio caesarea sebesar 4,532 kali dibandingkan
dengan ibu yang memeriksakan diri 4 kali atau lebih selama kehamilannya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Ririn (2016) yang menyimpulkan bahwa
ibu hamil yang mempunyai praktek kurang baik dalam perawatan antenatal
(ANC) akan berisiko lebih besar untuk mengalami distosia persalinan sebagai
salah satu indikasi persalinan dengan seksio sesarea. Sedangkan pada ibu yang
melahirkan dengan spontan pervaginam/normal dengan riwayat frekuensi
antenatal care teratur menunjukkan jumlah yang lebih banyak yaitu sebesar 67.
Hal ini menunjukkan bahwa yang melakukan kunjungan antenatal care teratur
(>=4 kali) maka akan menurunkan terjadinya risiko/tidak terdeteksinya
komplikasi kehamilan secara dini sehingga dapat menurunkan tindakan sectio
caesarea (Nova, 2015).

Frekuensi antenatal care (ANC) menunjukkan kepedulian ibu hamil
dalam merawat kehamilan dan memperhatikan kesehatan dirinya serta bayi yang
dikandung selama hamil, sehingga dapat mempersiapkan persalinan yang akan
dihadapi dengan baik dan tanpa adanya suatu komplikasi kehamilan. Selain itu
lingkungan juga berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan tentang
ANC itu sendiri ke dalam individu yang berada dalam lingkungan tersebut. Hal
ini terjadi karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang akan direspon
sebagai pengetahuan oleh setiap individu (Wawan, 2010).

Pada penelitian ini juga terdapat berbagai kendala. Kendala yang
didapatkan berupa kurang lengkapnya data rekam medis serta sistem pencatatan
data rekam medis di rumah sakit yang diperlukan dari tahun-tahun sebelumnya
belum tertata dengan baik sehingga menjadi kendala bagi peneliti dalam

melakukan pengambilan sampel penelitian.



4. PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya hubungan antara tingkat pendidikan
dan riwayat antenatal care dengan tindakan sectio caesarea. Hasil uji Chi square
didapatkan hasil p = 0,000 dengan nilai OR= 5,432 (tingkat pendidikan) dan p =
0,000 dengan nilai OR= 4,532 (riwayat ANC).
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